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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Ditinjau dari tempatnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(flied Research). Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

fenomenologis, karena memahami fenomena-fenomena yang terjadi dalam 

subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang perlu dilakukan yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti.
1
 Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur 

yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan pelaku yang bisa diamati.
2

 Penelitian kualitatif cenderung 

berkembang dan banyak digunakan dalam ilmu-ilmu sosial yang 

berhubungan dengan perilaku sosial/manusia, dengan berbagai argumentasi 

tentunya.
3
 

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode kualitatif 

menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu salah satu metode penelitian 

ilmu-ilmu sosial yang secara umum sesuai bila pokok pertanyaan suatu 

penelitian berkenaan dengan bagaimana atau mengapa dan bilamana fokus 

penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer atau masa kini di dalam 

                                                           
1
   Lexy J. Moleong, 2014,  Metode Penelitian Kualitatif,  Bandung: Remaja Rosdakarya, 

hlm. 3 
2
   M Subana, Sudrajat, 2005, Dasar- dasar Penelitian Ilmiah, Bandung: Pustaka Setia,     

hlm. 17 
3
  Nana Sujana dan Ibrahim, 1989, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung: Sinar 

Baru, hlm. 64 
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konteks kehidupan yang nyata. Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatan ini diarahkan pada 

latar dan individu secara holistik atau utuh, sehingga dalam penelitian ini 

tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 

hipotesis, akan tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 

keutuhan.
4
 

Sifat dari penelitian deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan 

data yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami, suatu hubungan, 

kegiatan, pandangan, sikap yang nampak atau suatu proses yang sedang 

berlangsung, pengaruh yang saling berkaitan.
5
 Rancangan penelitian atau 

yang sering disebut desain penelitian adalah logika keterkaitan antara data 

yang harus dikumpulkan (dan kesimpulankesimpulan yang akan dihasilkan) 

awal suatu penelitian. setiap penelitian empiris sekurang-kurangnya memiliki 

desain penelitian yang emplisit, jikalau tidak bisa eksplisit.
6
 

 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penentuan lokasi selain dibingkai dalam kerangka teoritik juga 

dilandasi oleh pertimbangan teknis operasional. Untuk itu lokasi penelitian 

dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan 

dikaji lebih mendalam. Hal ini penting, karena betapapun menariknya suatu 

                                                           
4
   Lexy J. Moleong, 2014,  Metode Penelitian Kualitatif,  hlm  4 

5
 Sukardi, 2004, Metodologi Penelitian kualitatif Kompetensi dan Prakteknya, Jakarta: Bumi 

Aksara, hlm.  21 
6
  Sukardi, 2004, Metodologi Penelitian kualitatif Kompetensi dan Prakteknya, hlm 20 
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situs tetapi jika sulit untuk dikaji lebih mendalam, maka akan terjadi suatu 

kerja yang sia-sia. Penelitian ini akan dilakukan di SMP N 3 Salatiga. 

Sekolah yang beralamat di  Jl. Stadion, Mangunsari, Sidomukti, Kota 

Salatiga, Jawa Tengah.  

Peneliti memilih lembaga tersebut sebagai lokasi penelitian dengan 

mempertimbangkan berbagai pertimbangan yang menurut peneliti layak 

untuk di teliti, antara lain kualitas lembaga yang diteliti, kuantitas peserta 

didik yang berada di lembaga tersebut dan juga faktor-faktor lingkungan yang 

mendukung adanya lembaga tersebut. Sehingga peneliti memilih kedua 

lembaga tersebut untuk diteliti. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 1 bulan, untuk mengetahui 

secara detail bagaimana menejemen perpustakaan di SMP N 3 Salatiga. 

Perjalanan panjang yang telah dilalui oleh perpustakaan pada sekolah tersebut 

tentunya memiliki latar belakang serta pelajaran-pelajaran yang dapat dipetik 

peneliti, sehingga mendatangkan kemanfaatan bagi semua pihak. 

 

C.  Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh 

melalui pengamatan atau penelitian di lapangan yang dianalisis dalam 

rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mensuppurt sebuah teori.
7
 

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai 

                                                           
7
 W. Manjta,2003,  Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan, 

Malang, Winaka Media, hlm.  7 
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dengan fokus penelitian. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara 

Snowball sampling yaitu informan kunci menunjuk orang-orang yang 

mengetahui masalah yang diteliti untuk melengkapi keterangannya dan 

orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk orang lainbia keterangan kurang 

memadai begitu seterusnya. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

meliputi bagaimana program perpustakaan sekolah direncanakan, 

bagaimana, pelaksanaan, evaluasi yang telah dilakukan, selama 4 tahun atau 

satu periode kepala sekolah.  

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek 

dari mana data diperoleh. Adapun sumber data yang diambil oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah sumber data utama yang berupa kata-kata dan 

tindakan, serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. 

Dalam penelitian ini sumber data yaitu data yang diperoleh dan 

dikumpulkan langsung dari informannya, dimana informan disini dari 

seseorang yang berpotensi untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 

antara lain kepala sekolah, guru, petugas perpus, sebagian murid. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.
8
 Dalam usaha mengumpulkan data, peneliti 

berusaha mencari informasi-informasi yang berkaitan dengan fokus dalam 

                                                           
8
   Ahmad Tanzeh, 2009, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, hlm. 57 
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penelitian ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ada tiga metode, yaitu 

observasi partisipan pasif, wawancara dan dokumentasi. 

1.  Observasi partisipan pasif 

Observasi sebagai tehnik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 

alam yang lain.
9

 Menurut Margono teknik observasi yaitu pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.
10

 

Metode, ini menggunakan instrumen pedoman observasi. Selain 

dengan pedoman observasi peneliti juga menggunakan beberapa alat 

pendukung, antara lain: (1) Buku catatan observasi, (2) Foto atau denah 

obyek dan (3) Buku-buku data sekolah yang sudah ada. Didalam 

pelaksanaannya yang akan menjadi sasaran observasi peneliti adalah data-

data yang ada hubungannya dengan apa yang menjadi fokus penelitian, 

yaitu bagaimana manajemen Perpustakaan sekolah, selaian itu juga tentang 

denah lokasi peneliti, keadaan lingkungan termasuk juga data seluruh guru 

maupun karyawan pada sekolah tersebut. 

  

                                                           
9
  Sugiono, 2010, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 

Bandung: Alfabeta cv, hlm. 203 
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2.  Wawancara/Interview 

Interview atau sering disebutkan wawancara lisan, adalah sebuah 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara.
11

 Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Pada umumnya dua 

orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab dan masing-

masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar 

dan lancar.
12

 

Metode interview ada 3 macam yaitu: (1) Interview bebas, (2) 

Interview terpimpin, (3) Interview bebas terpimpin.
13

 Dalam penelitian ini 

digunakan metode interview bebas terpimpin yang merupakan kombinasi 

interview bebas dengan interview terpimpin, dimana pewawancara 

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 

yang ditanyakan. Sebagai instrumen adalah interview guidance atau 

pedoman wawancara. 

Dalam pengumpulan data berupa wawancara ini, penulis ingin 

menggali informasi yang terkait dengan upaya pengelola perpustakaan baik 

dari segi peminjaman buku, segi ruang baca dan koleksi buku, dan interaksi 

pengelola perpustakaan dengan pihak sekolah.  

  

                                                           
11

 Arikunto, Suharsimi, 2002, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 

Rineka Cipta,  hlm. 144 
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  Moh Pabundu Tika, 2005, Metode Penelitian Geografi,  Jakarta: PT Bumi Aksara,       

hlm.  49 
13

   Moh Pabundu Tika, 2005, Metode Penelitian Geografi,  hlm 27 
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3.  Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, 

surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
14

 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat 

dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-

buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data 

adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga 

untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.
15

 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
16

 Keabsahan data 

dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar 

merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability.
17
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   Arikunto, Suharsimi, 2002,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm.  236 
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   Ahmad Tanzeh, 2009, Pengantar Metode Penelitian, hlm.  66 
16

  Moleong, Lexy J, 2007, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

hlm. 320 
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Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. Perpanjangan 

Pengamatan Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan 

kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 

Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak 

dan lengkap. Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. 

Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 

ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data 

yang telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti 

kredibel, maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 
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a. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 

maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 

direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan 

salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau untuk 

meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 

membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan 

semakin cermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan 

yang dibuat akan semakin berkualitas. 

b. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu.
18

 

1) Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data 

yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
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kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data. 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 

hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya. 

c. Analisis Kasus Negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data 

yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 

dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data yang 
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bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan 

mengubah temuannya.  

d. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto 

foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
19

 

e. Mengadakan Membercheck 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh 

dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau informan. 

2. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambil.
20

 Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini 

masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai 

transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian 

dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda 

validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 
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3. Dependability 

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila 

penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang 

sama akan memperoleh hasil yang sama pula. 

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan 

masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis 

data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan. 

4. Confirmability 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil 

penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan 

proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari 

proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar confirmability. 
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Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara 

data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya 

pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis Data adalah suatu proses penyusunan, pengaturan, dan 

pengolahan data agar dapat digunakan untuk melihat, dan menilai hasil 

penelitian.
21

 Didalam penelitian ini analisis data yang dipakai adalah analisis 

data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah analisis data yang digunakan 

untuk mengolah data yang tidak dapat diwujudkan dengan angka. Dengan kata 

lain, data yang berbentuk fakta dan laporan yang dikumpulkan dengan 

menghubungkan teori yang ada, sehingga dapat mendukung data kualitatif 

yang ada. Akhirnya ditarik untuk dijadikan sebuah kesimpulan. Langkah 

selanjutnya dengan mengadakan eksplorasi, yaitu mengangkat makna dari 

hasil penelitian yang sudah dicapai sebagai sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan sekolah kearah yang lebih baik.
22
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